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Abstrak
Sepeda motor menjadi transportasi yang paling favorit digunakan oleh masyarakat dewasa ini.

Salah satu jenis sepeda motor adalah sepeda motor Honda tipe CBR250R. Masalah yang terjadi
banyak pengendara sepeda motor yang tidak mengetahui gejala kerusakan sepeda motor Honda
tipe CBR250R dan mekanik ahli CBR250R hanya tersedia pada bengkel AHASS tertentu, dengan
jam kerja yang terbatas. Jika pengendara memiliki pengetahuan tentang identifikasi kerusakan
sepeda motor maka penanganan kerusakan motor dapat dikerjakan oleh mekanik bukan ahli
sehingga penanganan kerusakan dapat segera ditangani. Sistem pakar dirancang agar dapat
menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli. Ketidakpastian
dalam sistem pakar adalah pengetahuan tidak pasti dalam bentuk aturan dengan nilai kemungkinan
yang disediakan seorang pakar. Metode yang digunakan untuk menangani ketidakpastian adalah
Certainty Factor. Certainty Factor adalah metode yang menggambarkan tingkat kepastian oleh
pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi. Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat
kesesuaian hasil diagnosis sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor dengan pakar.
Akurasi metode Certainty Factor untuk diagnosis kerusakan mesin sepeda motor Honda tipe
CBR250R adalah sebesar 93,75%.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Certainty Factor, CBR250R.

PENDAHULUAN

Transportasi merupakan pekerjaan yang memudahkan manusia untuk melakukan aktivitas,
baik bekerja maupun bersantai (Rusliyawati, Putri, et al., 2021);(Susanto et al., 2022).
Transportasi telah menjadi pekerjaan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat
Indonesia (Samsugi & Wajiran, 2020);(Ardian & Fernando, 2020). Pentingnya transportasi
bagi masyarakat Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor (Ahmad et al., 2018). Salah
satunya adalah komposisi geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau besar dan kecil,
terutama perairan yang terdiri dari laut, sungai dan danau (Budiman et al.,
2021);(Nurkholis & Sitanggang, 2020);(Styawati et al., 2022). Jadikan semua wilayah

negara dapat dijangkau dengan air dan udara (Neneng et al., 2021);(Megawaty & Setiawan,
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2017). Transportasi mempunyai banyak jenis mulai dari darat, laut bahkan udara
contohnya: mobil, sepeda motor, kapal laut, dan pesawat terbang.

Sepeda motor, keliru satu indera transportasi darat, adalah indera transportasi yg paling
poly diminati rakyat ketika ini (Rahmanto, 2021);(Pasaribu et al., 2019);(Wibowo &
Priandika, 2021). Dipilihnya sepeda motor menjadi indera transportasi yg paling diminati
merupakan lantaran keunggulannya berdasarkan segi porto perawatan, porto bahan bakar,
efektifitas ketika tempuh, ketenangan & ramah lingkungan, dan kemampuan mengatasi
stagnasi yg terjadi pada jalan raya (Prastowo et al., 2020);(Dheara et al., 2022). Sepeda
Motor yang memiliki keunggulan tersebut adalah Honda CBR250R salah satu produk
global Honda dengan reputasi internasional yang sangat baik dan telah dipasarkan di
beberapa negara, seperti: Thailand, India, Indonesia, Malaysia, Australia, Korea, Jepang,

Eropa, Amerika, Kanada & Brazil.

Mayoritas pengendara sepeda motor yang tidak mengetahui gejala kerusakan sepeda motor
Honda CBR250R, menyebabkan pengendara cenderung menyerahkan kendala kerusakan
kepada mekanik ahli CBR250R tanpa mengetahui apakah kerusakan tersebut kerusakan
sederhana atau terlalu rumit untuk diperbaiki oleh mekanik yang bukan ahli (Alita et al.,
2020). Permasalahan yang muncul adalah mekanik ahli CBR250R hanya tersedia pada
bengkel AHASS tertentu, dengan jam kerja yang terbatas. Jika pengendara memiliki
pengetahuan tentang identifikasi kerusakan sepeda motor maka penanganan kerusakan
motor dapat dikerjakan oleh mekanik bukan ahli sehingga penanganan kerusakan dapat

segera ditangani.

Penelitian ini menggunakan Metode Certainty Factor karena metode ini dapat menyatakan
kepercayaan dalam sebuah kejadian baik itu fakta atau hipotesis berdasarkan bukti atau
penilaian pakar dan metode Certainty Factor bukanlah probabilitas (Napianto et al., 2018).
Dalam penelitian ini, diharapkan sistem pakar ini dapat membantu khususnya untuk

pemilik kendaraan yang masih awam tentang jenis kerusakan sepeda motor.

KAJIAN PUSTAKA

Sistem pakar
Sistem pakar adalah sistem pakar yang aplikasi internetnya sangat ekonomis, internetnya

tersedia secara luas, dan keahlian serta pengetahuannya digunakan untuk menjangkau
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banyak orang (Pratama et al., 2021);(Borman, Megawaty, et al., 2020);(Priandika, 2016).
Pengetahuan manusia ke dalam komputer dan menggunakannya untuk memecahkan
masalah yang biasanya membutuhkan keahlian atau keterampilan manusia (Puspitasari &
Budiman, 2021);(Nurkholis et al., 2022);(Rahmanto et al., 2020). Sistem ahli memudahkan
pengguna buat memperoleh liputan yg berkualitas berdasarkan ahli materi pelajaran
(Samsugi et al., 2021);(Qomariah & Sucipto, 2021). Sistem ahli pula bisa mendukung
kegiatan para ahli menjadi asisten menggunakan pengetahuan yg diperlukan (Rusliyawati,
Muludi, et al., 2021);(Nurkholis et al., 2021).

Sistem Pakar pada Web

Sistem pakar yang aplikasi internetnya sangat ekonomis, internetnya tersedia secara luas,
dan keahlian serta pengetahuannya digunakan untuk menjangkau banyak orang (Riskiono
et al., 2020);(Handoko & Neneng, 2021). Sistem pakar dapat ditransfer melalui web bukan
hanya kepada pengguna manusia, tetapi juga ke sistem komputerisasi lain, termasuk sistem
pendukung keputusan, robotika, dan database (Aldino et al., 2021);(Sulistiani, Yuliani, et
al., 2021). Sistem pakar dengan dukungan web memungkinkan untuk mencakup konstruksi
sistem sehingga kolaborasi anatra pembangun, pakar, dan knowledge engineer dapat
difasilitasi oleh groupware berbasis internet.

Certainty Factor

Dalam pembuatan sistem pakar pendeteksi kerusakan mesin sepeda motor Honda tipe
CBR250R, metode pengambilan kesimpulan yang digunakan adalah Certainty Factor
(Borman, Napianto, et al., 2020);(Alim et al., 2020);(Sulistiani, Alita, et al., 2021).
Certainty Factor merupakan bagian dari Certainty Theory, yang pertama Kkali
diperkenalkan oleh E. H. Shorliffe dan B. G. Buchanan dalam pembuatan MYCIN (adalah
aplikasi sistem pakar awal yang dirancang untuk mengidentifikasi infeksi di dalam darah)
mencatat bahwa pakar sering sekali menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan
seperti misalnya: mungkin, kemungkinan besar, dan hampir pasti. Hal ini membuat tim
MY CIN menggunakan Certainty Factor guna menggambarkan tingkat kepercayaan pakar

terhadap masalah yang dihadapi.
Bahasa Pemrograman PHP (Hypertext Prepocessor)

PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan

pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan
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HTML (Susanto & Puspaningrum, 2019);(Kurniawati & Ahmad, 2021);(Ramadhanu &
Priandika, 2021). PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali pada tahun 1994. PHP
sama seperti bahasa pemrograman lainnya memiliki modul-modul yang dapat digunakan,
di mana jumlah fungsi referensi pada PHP berkisar 172 modul. Setiap modul memiliki
sintaks yang bervariasi jumlahnya mulai dari 10 sintaks sampai berkisar 150 sintaks. Editor
yang dapat digunakan untuk bahasa pemrograman PHP seperti : Dreamweaver, Notepad,
PHP Designer, Delphi for PHP, dan lain-lain.

METODE

Metode Pengumpulan Data

Pengamatan (Observasi)

Pengamatan adalah metode pengumpulan data dimana penelitian atau kolaboratornya
mencatat informasi (Sulistiani, Putra, et al., 2021). Metode pengumpulan data dilakukan
dengan dengan cara pengamatan pada bagian Basic Computer, hal itu dilakukan dengan
maksud untuk mendapatkan data dan dokumen secara langsung yang benar-benar terjadi di
dalam pelaksanaan atau proyek.

Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara
narasumber dan pewawancara (Lestari et al., 2020). Wawancara individu yaitu wawancara
yang dilakukan seorang pewawancara menggunakan responden tunggal. Adapun
wawancara gerombolan merupakan wawancara yang dilakukan terhadap sekelompok
orang orang pada ketika bersamaan. Wawasan pakar untuk domain permasalahan tertenu.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terarah (directed interview) dengan
menyajikan beberapa pertanyaan mengenai probabilitas kebenaran hipotesis terkait
kerusakan sepeda motor Honda tipe CBR250R.

Dokumentasi (Document)

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan
informasi di bidang pengetahuan dan pemberian atau pengumpulan bukti dari informasi
seperti foto, kutipan, kliping koran, dan bahan referensi lainnya (Ahmad et al., 2022).
Jenis-jenis dokumentasi dibagi menjadi 2 yaitu dokumen pribadi , yaitu dokumen yang
berhubugan dengan kepentingan individu, yang kedu adalah dokumen niaga yaitu

dokumen yang berhubungan dengan perniagaan atau transaksi jual beli. Metode
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pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa dokumen yang
diperlukan dalam penelitian. Hasil dokumentasi pada bagian kasir basic computer

terlampir.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka adalah ringkasan penelitian-penelitian sebelumnya tentang topik tertentu.
Biasanya bagianini berada di bab dua dalam sebuah karya tulis ilmiah. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari berbagai laporan-laporan ilmiah
dan doumen atau sumber bacaan serta buku-buku yang berkaitan atau berhubungan dengan

topik usulan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem

Sistem operasi yang digunakan agar sistem ini berjalan pada PC adalah Windows serta
menggunakan Appserv yang juga memberikan layanan MySql sebagai databasenya.
Browser yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem ini diantaranya Mozzila Firefox,
Google Chrome, Internet Explorer, dan Browser lainnya.

Implementasi sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP yang menggunakan
logika rekursif yaitu pemanggilan fungsi sendiri yang berulang dapat dilihat dibawah ini:

{if{in_array(Shh['id_gejala’] Sgejala))
{ Sgejala_ket+,
if{Sgejala_ke==1)
{Scf_lama=0; Scf_baru=Shh['cf']; Scf_sementara=Shh|'cf]:}
else
{Scf lama=Scf sementara;
Scf_baru=Shh|'cf'];
Scf_sementara=$cf _lama + (Scf_baru * (1-Scf_lama));

|
|

H
iffSgejala_ke>0)

{ Snilai=round(Scf_sementara,3);

Snilai_penyakit[$id]=$nilai,

Secf] |=array(Snilai Sid);

Gambar 1. Kebutuhan data input

Perhitungan Certainty Factor

Perhitungan Certainty Factor digunakan untuk mengetahui nilai CF untuk setiap gejala
yang mengindetifikasikan satu jenis kerusakan (hipotesis). Hasil dari perhitungan ini akan
digunakan dalam proses perhitungan kombinasi Certainty Factor berdasarkan gejala
(evidence) yang berbeda namun memiliki hipotesis yang sama. Proses penarikan
kesimpulan dalam mengidentifikasi kerusakan sepeda motor Honda tipe CBR250R
diperoleh dari nilai tertinggi hasil perhitungan kombinasi Certainty Factor berdasarkan
gejala-gejala yang terjadi.

P(H) =P (K1) = 0.02

19
P (H|E) = P (K1]G1) = 55 = 0.95
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Mencari Measure of Belief (MB)

max|[P(H|E), P(H)] — P(H)
max|[1,0] - P(H)
max|0.95,0.02] — 0.02 b 095-0.02 _ 093

= 1-002 =~ T—o0z —om oW

MB(H,E) =

Mencari Measure of Disbelief (MD)

min[P(H|E),P(H)] — P(H)

min|1,0] — P(H)
_ min[0.95,0.02] -0.02 0.02-002 0
- 0-0.02 T 0-002 " —0.02

MD(H,E) =

0

Sehingga,

CF(Rule) = MB(H,E) — MD(H,E) = 095 -0 = 0,949

Dimana Rule : IF G1 THEN K1 (CF = 0.949)

Analisa Hasil

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh pakar. Identifikasi kerusakan menggunakan
metode Certainty Factor menggunakan rule yang diperoleh pakar dan data lapangan
terdapat tujuh identifikasi kerusakan yang sesuai dengan diagnosis pakar dapat dilihat pada
tabel 4.4. Ketidaksesuai penarikan kesimpulan identifikasi kerusakan disebabkan karena
terdapat satu gejala yang memiliki lebih dari satu hipotesis dengan nilai CF yang berbeda.

Kerusakan dengan kode K03 memiliki gejala yang sama dengan K04.

Namun, gejala yang terdapat pada K04 memiliki nilai CF mutlak yaitu 1 pada G10
sedangkan pada K03 memiliki nilai CF yaitu 0.74 pada G10. Sehingga proses perhitungan
CF gabungan identifikasi KO4 memiliki nilai CF=1 sedangkan CF gabungan identifikasi
K03 memiliki nilai CF = 0.984. Sehingga sistem menarik kesimpulan dengan nilai CF
tertinggi yaitu 1 (K04). Meskipun begitu rule yang terkait dengan hipotesis KO3 memiliki
kepastian yaitu Almost certaintly (hampir pasti) dengan nilai CF = 0.984.

Kode Kerusakan Kesesuzaian
Kerusakan Pakar
Kol Busi bermasalah Ya
K02 Sistem PGM-FI tidak bekerja dengan baik Ya
K03 Falve macet INdak
Kid Cylinder dan Piston aus Ya
K05 Bahan bakar terkontaminasi Ya
K& Sarngan udara kotor Ya
K07 Penumpukan karbon yang berlebihan pada ruang .
! i Ya
pembakaran
KO3 (O jarang digant: Ta

Gambar 3. Kesusaian hasil sistem pakar
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SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan yaitu:
1. Hasil diagnosis sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor memiliki
kesesuaian dengan diagnosis seorang pakar.
2. Akurasi hasil diagnosis sistem pakar menggunakan Metode Certainty Factor
sebesar 93,75% yang diperoleh dari pengujian oleh pakar dengan cara melakukan

skenario sesuai rule dan di luar rule.
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